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BABI1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masa remaja adalah usia di mana pertumbuhan fisik, gairah, sosiagan
seksual dimulai dan berlanjut hingga dewasa. Anak-anak di pertengahan masa
remaja mengalami pertumbuhan tinggi dan berat badan yang cepat (Apriliani et
al.,2021). Kebutuhan akan nutrisi meningkat karena peningkatan aktivitas fisik
bersamaan dengan pertumbuhan yang cepat. Masalah gizi seperti kekurangan
gizi atau anemia akan muncul jika asupan dan kebutuhan gizi tidak seimbang

Remaja paling sering mengalami anemia. Hal ini menyebabkan
penurunan kemampuan fisik, penurunan kemampuan kognitif, dan penurunan
&nampuan belajar. Pada masa remaja, nutrisi yang baik sangat penting.
Kekurangan zat besi atau anemia adalawlasalah gizi yang paling umum pada
remaja, terutama remaja putri. Ketika jumlah sel darah merah (eritrosit) dan
hemoglobin yang terkandung dalam sel darah merah berada di bawah batas
normalz'gl disebut anemia.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa prevalensi
anemiadi seluruh dunia adalah antara 40 hingga 88%. Wilayah Asia dan Afrika
memiliki kasus tertinggi, dengan tingkat anemia sebesar 85%, dan perempuan
mengalami anemia. Selanjutnya, data yang ditemukan di wilayah Asia
Tenggara menunjukkanbahwa lebih dari 202 juta remaja perempuan di India
mengalami anemia, dengan prevalensi anemia pada remaja perempuan di India
mencapai 45%, yang disebabkanoleh kekurangan besi (Sari et al., 2021).

Berdasarkan survei yang dilakukam kementrian k%hatan pada tahun
2018 terhadap 1.500 remaja putri di 5 kabupaten dan kota, 19,3% remaja putri




mengalami anemia dengan Hb di bawah 12 g/dl (Dinkes 2023). evalensi
anemia gizi besi pada remaja putri usia 12-19 tahun di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) adalah 3600%. Di kabupaten Sleman, angka tersebut
mencapai 18 4%, di Gunung Kidul juga 18.4%, Kota Yogyakarta sebesar
35,2%, sementara di Bantul mencapai 54,8%, dan di Kulonprogo mencapai
73.8% (Mataram, 2018). Program pemerintah untuk mencegah anemia masih
terfokus pada ibu Eil, tetapi juga perlu memperhatikan remaja, terutama
remaja perempuan, karena mereka akan menjadi ibu di masa depan (Istawati,
2022). Berdasarkan Data Dinas Kesehatan pada puskesmas se-kabupaten
Bantul tahun 2023, kasus anemia pada perempuan untuk usia 15-19 tahun
sebanyak 67 remaja putri, peringkat pertama di puskesmas Pleret ada 7 kasus
diikuti Puskesmas Pandak 1 ada 6 kasus dan Sewon 1 ada 5 kasus (Bantul,
2020).

Konsentrasi hemoglobin dianggap normal ketika mencapai Hb 12 gr%.
Namun, tingkat anemia dapat terlihat pada kisaran 11,9 hingga 11 gr% sebagai
anemia ringan, dan menurun lebih lanjut menjadi 10,9 hingga 8 gr% untuk
anemiasedang, dan anemia berat jika konsentrasi hemoglobin <8 gr%. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), Sekitar 53,7% remaja pﬁmpuan di
negara berkembang mengalami anemia. Penyebabnya adalah remaja putri
mengalami menstruasi bulanan, asupan zat gizi rendah, dan kebutuhan zat besi
meningkat karena pertumbuhan yang cepat Karena pertumbuhan yang cepat dan
konsumsi zat gizi yang terbatas, kebutuhan zat besi meningkat, sehingga kadar
zat besi dalam darah dapat menurun, mengakibatkan penurunan hemoglobin
atau sel darah merah dan menyebabkan anemia. (Sari et al., 2021).

Anemia pada remaja dapat memiliki dampak serius pada kesehatan dan
perkembangan mereka. Kasus anemia sering kali mengakibatkan penurunan
konsentrasi hemoglobin, yang dapat menyebabkan kelelahan, kurangnya
energi, dan penurunan daya tahan tubuh. Dampak psikososial juga dapat
terlihat, seperti penurunan kons%rasi belajar dan kinerja sekolah. Penting
untuk diingat bahwa sejumlah faktor dapat menyebabkan anemia, seperti

kekurangan zat besi, asam folat, atau vitamin B12. Oleh karena itu, penanganan




kasus anemia perlu mencakup diagnosis yang tepat untuk menentukan
penyebabnya. Kasus anemia pada remaja menunjukkan perlunya perhatian
terhadap aspek gizi, pencegahan defisiensi zat-zatpenting, serta upaya edukasi
untuk mempromosikan pola makan sehat. Tindakan ini akan berkontribusi pada
kesehatan jangka panjang remaja dan mencegah dampak negatif anemia
terhadap perkembangan fisik, kognitif, dan sosial mereka. Penyebab anemia
Darah di negara-negara yang angka anemianya lebih dari 20% disebabkan oleh
anemia. terhadap defisiensi Fe atau anemia defisiensi gabungan. Ada dua cara
untuk mengobati anemia: obat-obatan dan non-obat. Contoh obat- obatan yaitu
Folavit, Sangobion, Sakatonik Liver, Moloco Plus, dan Maltofer Fol Chewable.
Kemudian contoh non-obat seperti peaerian sari kacang hijau, pemberian sari
kurma, daun bayam, jus jambu, Jeruk dan buah-buahan lainnya yang
mengalmng vitamin C.

Kacang hijau mengandung nutrisi yang diperlukan untuk Pembentukan
sel darah merah bertujuan untuk menﬁtasi penurunan kadar hemoglobin akibat
anemiadefisiensi besi. Kacang hijau kaya akan mineral seperti kalsium, fosfor,
zat besi, natrium, dan kalium. Vitamin C dan A dalam kacang hijau Embantu
meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh. Mengonsumsi 2 cangkir
kacang hijau per hari, akan memenuhi 50% kebutuhan vitamin C harian atau 75
mg. Vitamin A dalam setengah cangkir kacang hijau adalah 7 mg (Putri et al.,
n.d.).

Hasil penelitian Cindy, M. dkk. (2023) tentanggengaruh pemberian sari
kacang hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja puuﬁang
menderita anemia di MAN Model Manado dianalisis dengan uji statistik Paired
Sample T-test. Hasil uji tersebut menunjukkan nilai P Value (Sig. 2 tailed)
sebesar 0.000, vang berarti <0.05. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Umi Faridah (2017) yang berjudul “Pemberian kacang hijau sebagai
upaya meningkatkan kadar hemoglobin pada rcmajaéutri,“ di mana kacang
hijau terbuktiefektif meningkatkan kadar hemoglobin dengan p value = 0.005.
Hipotesis peneliti menyatakan bahwa anemia pada remaja putri dapat

mempengaruhi kemampuan konsentrasi di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan




upaya preventif untuk mengatasirendahnya kadar hemoglobin pada remaja
putri. Salah satu solusinya adalah memanfaatkan kacang hijau yang diolah
menjadi jus untuk meningkatkan kadar Hb.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan pada bulan April
didapatkan hasil bahwa sebanyak 98 siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Pleret
sudah pernah dilakukan pemeriksaan Hb pada saat kelas X saja oleh pihak
puskesmas danada beberapa siswa yanﬁerkcna anemia, kemudian belum ada
tindak lanjut untuk penanganan anemia tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian pada lokasi tersebut, pemilihan tempat penelitian
bisa didasarkan pada beberapa faktor, seperti ketersediaan sumber daya,
aksesibilitas populasi target, dan keberadaagasilitas penelitian yang sesuai.
Untuk penelitian tentang pengaruhpemberian sari kacang hijau terhadap remaja
anemia, tempat yang dipilih mungkinmemiliki tingkat kejadian anemia yang

Rumusan Masalah

signifikan di antara remaja.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka masalah yang didapatkan
adalah “Apakah ada pengaruh pemberian minuman sari Kacang Hijau (Vigna
Radiata) Terhadap chadianﬁ\nemia Pada Remaja Di SMA Negeri 1 Pleret 7”

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya pengaruh pemberian minuman sari kacang hijau (Vigna
Radiata) terhadap kejadian anemia pada remaja di SMA Negeri 1 Pleret.
2. Tujuan Khusus -
a. Diketahuinya karakteristik responden sebelum pemberian minuman sari
kacang hijau (Vigna Radiata) pada remaja di Sé/lA Negeri 1 Pleret.
b. Diketahuinya karakteristik responden setelah pemberian minuman sari
kacang hijau (Vignﬁadiata) pada remaja di SMA Negeri | Pleret.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sumber pengetahuan baa bagi bidan atau

tenaga kesehatan serta remaja putri dan masyarakat. Bahwa pemberian




minuman sari kacang hijau (Vigna Ra%a) untuk meningkatkan kadar

hemoglobin remaja yang terkena anemia di SM A Negeri 1 Pleret.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Instansi Pendidikan
Merupakan dokumen yang dimaksudkan untuk memberikankontribusi
yang bermanfaat sebagai bahan pembelajaran dan meningkatkan

hasil acuan ilmiah dalam

pengetahuan dari penelitian sebagai
gobatan dan pencegahan mencegah anemia dengan mengonsumsi

sari kacang untuk meningkatkan kadar hemoglobin.

Bagi Responden

Untuk mengetahui apakah konsumsi sari kacang hijau dapat membantu

meningkatkan kadar hemoglobin dan mengurangi gejala anemia pada

remaja. Hal ini bisa menjadi panduan bagi mereka untuk memperbaiki

pola makan mereka.

Bagi Pihak Sekolah

éebagai rujukan sekolah dalam penanganan anemia pada remajaputri

dengan mengonsumsi sari kacang hijau untuk meningkatkan kadar

hemoglobin.

Keaslian Penelitian

Berdasarkan pengetahuan peneliti, ada beberapa rujukan penelitian yang

berhubungan dengan paelitian peneliti

abel 1.1 Keaslian Penelitian
YTy 42
Na;la Penelitj udul Penelitian gsil Penelitian Perbedaan
Tahun d

(CindyM &  Pengaruh Berdasarkan  hasil Variabel penelitian

dkk, 2023) Pemberian Sari penelitian ~ [[Jyang menggunakan
Kacang Hijau dilakukan  sebelum dependent. Intervensi
Terhadap dan sesudah yang dilakukan delm
Peningkatan Kadar diberikan sari kacang memberikan sari
Hemoglobin hijau terhadan kacang hijau sebanyak
Remaja Putri peningkatan  kadar 300 ml/hari dipagi hari

Anemia di MAN
Model Manado

hemoglobin

1ggumlkan hasil
uji statistic Paired
Sample T-test. Hasil
dari uji Paired
Sample T-test
didapatkan nilai P

selama 7 hari




Fhimy & dkk.
2021.

Pengaruh
Pemberian  sari
kacang hijau

terhadap ~ kadar
hemoglobin pada
remaja putri
stikes syedza
sainitika padang

Value (Sig. 2 tailed) =
OFF) dengan nilai
<005 maka Ha
diterima dan Ho
ditolak hal ini
menunjukkan
@dapat  pengaruh
sari  kacang hijau
terhadap peningkatan
kadar  hemoglobin
remaja putrianemia di
MAN Model
Manado. SeSlm
diberikannya sari
kacang hijau yang
dilakukan selama 7
hari dengan dosis 300
telah  terjadi
peningkatan  kadar
hemoglobin  remaja
putrianemia di MAN
Model

Manado.

Se
sudah diberikannya
sari  kacang hijau
yang dilakukan
selama 7hari dengan
dosis 300 ml telah

e Penelitian Bini
menunjukan hasil
ujistatistik dengan
menggunakan uji
Independence
Sample t test
untuk  perbedaan

kadar
haemoglobin
didapatkan P
value = 0,000 (p
< 0,05), terdapat
perbedaan  yang
signifikan  kadar
haemoglobin
sebelum dan
setelah pemberian

sari
kacang hijau,
artinya ada
pengaruh
pemberian  sari
kacang hijau
terhadap  kadar
haemoglobin pada
ramaja putri  di

Desain penelitian
yang digunakan
yaitu queasi

eksperimen.
Variabel penelitian
menggunakan
independent,
sampel yang
digunakan yaitu
asrama stikes,
Desain
penelitian

menggunakan

two group.
Eyervensi
pemberian

sari kacang
hijau diberikan
pada2 grup

yaitu
kelompok
intervensi dan

kelopok
kontrol Teknik
pengambilan




(Elvika S & Pepemberian sari

dkk, 2022)

kacang hijau untuk
meningkatkan
kadar hemoglobin
pada siswi anemia

asramaputri

Stikes
Syedza  Saintika
Padang

5

gerdasarkan hasil analisa
data di dapatkan bahwa
rata -rata kadar Hbremaja
putri  sebelum pemberian
sari kacang hijau adalah

1067 gr/dl. Pada
pengukuran setelah
pemberian  sari  kacang

hijau didapatkan rata -rata

kadar Hb adalah 14.04
gr/dl. Sehingga terjadi
peningkatan kadar
hemoglobin ~ (Hb) yaitu
336 gr/dl. Nilai mean
perbedaan antara

pengukuran kadar Hb
sebelum  dan  sesudah
pemberian sari  kacang
hijau adalah 3.3667.

Metode pengambilan sampel
dengan metode
preexperimental design tipe
one group  pretest-posttest.
Intervensi yang diberikan
adalah m memberikan

sari kacang hijau
sebanyak 300 ml/hari selama
7 hari.




BAB III

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Péeksperimen dengan rancangan one group pretest
dan posttest. Precksperimen dengan melakukan pretest sebelum memberikan
perlakuan dan melakukan positest setelah memberikan pcrlﬁua_n. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan menetapkan kriteria
sebanyak sampel yang memenubhi kriteria inklusi. Variabel bebas pada penelitian
ini adala memberikan minuman sari kacang kepada remaja dengan anelmia.

Berikut desain penelitian :

O__ X .0
Keterangan :
01 : Pretest sebelum memberikan minuman sari kacang
X :Intervensi dengan memberikan minuman sari kacang
O2 : Posttest setelah pﬁberiaﬂ minuman sari kacang
Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pleret
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Agustus
2024.
Populasi/Sampel/Objek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini semua remaja putri di SMA Negeri 1

Pleret kelas XII sebanyak 98 siswa.
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2.

1.

Sampel

Untuk menentukan besaran sampel pada penelitian ini yaitu dengan
cnggunakan rumus Slovin menurut Sugiyono (2017:81) sebagai berikut :
n= N

1+ N (d)2

Keterangan :

N = Besar Populasi

n = Besar Sampel

d = Tingkat kepercayaan/ ketetapan yang diinginkan (0,20)2
Maka, besar sampel
n= N

1+ N (d)2

= 08
1+ 98 (0,20)2
= 08
1+ 98 (0,04)
= 1991 dibulatkan menjadi 20 sampel
Berdasarkan rumus tersebut, besar sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini
adalah 20 sampel. Drop out sebesar 10 % maka sampel minimal yang
diperlukan menjadi n = (10% x 20) + 20 = 22. Jadi total sampel tersebut

sebanyak 22 sampel.

. Sampel/Objek Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah remaja putri di SMA Negeri 1
Pleret kelas XII yang mengalami anemia (kadar Hb <12 gr/dl). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Variabel Penelitian
Pada penelitian ini dibedakan menjadi dua variabel yaitu:

Variabel Independen : Pemberian sarikacang hijau

2. Variabel Dependen: Kadar Haemoglobin penderita anemia pada remaja Putri.
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Definisi Operasional Variabel
Tabel 2.1 Defenisi Operasional

No Variabel Defenisi Ope Alat
rasional Ukur

Hasil ukur

Skala
Ukur

1 Pemberian sari Pemberian -
kacanghijau sarl  kacang
hijau Ix
sehari
sebanyak
250ml  dan
dikonsumsi
selama 6
hari
2 Kadar Kadar Alat cek 1
Haemoglobin m()gl()bin Hb Easy

b —

yang Touch 2

didapatkan
dari hasil
pemeriksaan
darah sampel
yang diambil
dengan posisi
duduk melalui
ujung jari
dengan
menggunakan
alat easytouch
GCHB.

. Diberikan
. Tidak diberikan

. Ringan  11-

119 gr/dl

. Sedang 8-10,9

gr/dl

Nomin
al

Ordinal

Alat dan Bahan
1. Alat Penelitian
a. Alat Instrumen Pengumpulan data
1) Lembar Formulir Identittas Responden
2) Lembar Informed Consent
3) Lembar Observasi.
b. Bahan
1) Easy touch
2) Stik
3) Accucheck lancet
4) Alcohol swabs
5) Lancing Device

6) Handscoon
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2. Bahan
a. Sarikacang hijau
Pelaksanaan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, prosedur pelaksanaan penelitian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan penelitian
Studi penelitian dalam tahap persiapan dilakukan mulai bulan Maret 2023.
Peneliti melakukan:
a. Menetapkan tema judul penelitian, konsultasi dengan
dosenpem bimbing
b. Menganaliﬁ data dari studi pendahuluan yang telah diperoleh
¢. Mengurus surat izin studi pendahuluan untuk diserahkan kepada pihak
sekolah
d. Menganalisis data dari studi pendahuluan yang telah didapat.
e. Menyusun proposal dan melakukan konsultasi proposal.
t. Melakukan ujian proposal
g. Mengurus surat izin penelitian untuk diserahkan kepada pihak sekolah
2. Tahap pelaksanaan penelitian
a. Melakukan koordinasi dengan pihak SMA Negeri 1 Pleret
b. Pengumpulan data primer dari hasil pengukuran Hb sebelum dansesudah
diberikan intervensi
c. Pemeriksaan kadar hemoglobin sebelum pemberian intervensi
d. Pemberian sari kacang hijau pada kelompok intervensi diberikan dalam
cup sebanyak 1x sehari setiap pagi dengan dosis 250ml selama 6 hari.
Untuk cara pembuatan sebagai berikut:
1) Persiapan Kacang Hijau:
a) Cuci bersih kacang hijau dengan air mengalir.
b) Rendam kacang hijau dalam air selama 4-6 jam atau semalaman
agar kacang hijau lebih cepat empuk saat direbus.
2) Rebus Kacang Hijau:

a) Tiriskan kacang hijau yang sudah direndam.
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b)

)

d)

€)

Rebus 1 liter air dalam panci.

Masukkan kacang hijau yang sudah direndam ke dalam panci
berisi air mendidih.

Tambahkan daun pandan (jika menggunakan) untuk
memberikan aroma.

Rebus kacang hijau hingga empuk, sekitar 30-45 menit. Jika air
berkurang terlalu banyak, tambahkan air secukupnya selama

proses perebusan.

3) Blender dan Saring:

a)

b)

<)

Setelah kacang hijau empuk, matikan api dan biarkan agak
dingin.

Blender kacang hijau beserta air rebusannya hingga halus.
Saring hasil blender menggunakan saringan halus atau kain kasa
untuk mendapatkan sari kacang hijau yang lembut. Pastikan sari

kacang hijau yang dihasilkan tidak terlalu kental atau encer.

4) Tambahkan Gula dan Garam:

5)

6)

a)
b)

<)

d)

Masukkan sari kacang hijau kembali ke dalam panci.
Tambahkan gula pasir dan garam secukupnya.

Panaskan dengan api sedang sambil diaduk hingga gula larut dan
sari kacang hijau mendidih.

Koreksi rasa, tambahkan gula atau garam sesuai selera jika

diperlukan.

Penyajian:

a)

Angkat sari kacang hijau dari kompor dan biarkan sedikit dingin.

b) Masukan 250 ml sari kacang hijau kedalam botol.

Estimasi Hasil:

Dari 250 gram kacang hijau mentah dan 1 liter air, setelah direbus,

diblender, dan disaring, biasanya akan menghasilkan sekitar 800 ml

sari kacang hijau. Hasil ini bisa sedikit bervariasi tergantung pada

berapa banyak air yang ditambahkan selama proses perebusan dan

seberapa halus kacang hijau diblender.
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e. Diberikan selama 6 hari secara berturut-turut pada tanggal 30 Juli- 7
Agustus
Dalam penelitian mengenai pemberian sari kacang hijau terhadap remaja
putri yang mengalami anemia, menetapkan kriteria drop out (DO) sangat
penting untuk menjaga validitas dan integritas hasil penelitian. Sampel
dalam penelitian ini akan di drop out apabila tidak memenuhi ketentuan
intervensi sebagai berikut :
1) Ketidakpatuhan terhadap Protokol Intervensi
a) Partisipan yang tidak mengonsumsi minuman sari kacang hijau
sesuai dengan dosis dan jadwal yang telah ditentukan
b) Ketidakpatuhan terhadap instruksi lainnya yang relevan dengan
intervensi, seperti cara penyimpanan atau cara konsumsi
minuman.
2) Kondisi Kesehatan yang Tidak Sesuai
a) Partisipan yang mengalami kondisi kesehatan yang memburuk
selama penelitian sehingga memerlukan intervensi medis segera
dan tidak bisa melanjutkan partisipasi
b) Munculnya penyakit atau kondisi kesehatan lain yang dapat
mempengaruhi status anemia atau hasil intervensi, seperti infeksi
akut atau penyakit kronis baru
3) Ketidakhadiran pada Evaluasi Penting
a) Partisipan yang tidak hadir pada pengukuran atau evaluasi yang
penting, seperti pengambilan sampel darah untuk mengukur
kadar hemoglobin, dalam jumlah yang signifikan yang dapat
mempengaruhi analisis data
4) Sedang Haid
e. Melakukan pengawasan atau monitoring intervensi oleh peneliti yang
bertujuan untuk memastikan bahwa proses penelitian berjalan dengan
baik dan sesuai dengan protokol yang ditetapkan, dengan cara meminta

responden untuk mencatat konsumsi sari kacang hijau setiap hari dalam
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lembar pemantauan yang disediakan dan kita memantau secara langsung

dalam meminum sari kacang hijau tersebut.

Pemeriksaan kadar hemoglobin dilakukan setelah intervensi selesai.

Prosedur Pengukuran Kadar Hemoglobin

7)

8)

9)

Menurut Yusnaini (2014), cara mengukur kadar hemoglobin dengan

metode digital (Easy Touch GCHB) antara lain

a) Siapkan alat Hb meter dan letakkan canister of test strip ke
wadahnya

b) Siapkan lancing device dengan membuka penutup dan
masukkan sterile lancets kemudian tutup kembali.

c) Siapkan apusan alkohol dibagian perifer ujung jari, tusukkan

d) Isap darah menggunakan capillary transfer tube/dropper sampai

sterile lancets dengan menggunakan lancing device.

garis batas.
e) Kemudian tuangkan darah pada canister of test strip
f) Baca hasil yang ditampilkan dilayar Hb meter
Pengambilan darah sampel dilakukan oleh orang yang benar-benar
berkompeten dalam hal tersebut

Posisi Duduk ﬁada saat pengukuran kadar hemoglobin

10) Pengambilan darah dapat diambil dari darah vena dan kapiler. Lokasi

pengambilan darah vena umumnya di daerah dekat peggelangan
tangan. Sedangkan lokasi pengambilan darah kapiler umumnya
diambil pada ujung jari tangan yaitu telunjuk, jari tengah, dan jari
manis. Perubahan posisi tubuh dapat menimbulkan perubahan kadar
hemoglobin. Pada posisi duduk kadar hemoglobin lebih tinggi
daripada berbaring. Pada posisi duduk terjadi peningkaw oksigen,
sehingga mikrosirkulasi berdilatasi untuk meningkatkan aliran darah
dan dalam keadaan aliran darah yang tinggi memungkinkan kenaikan
kadar hemoglobin. Pada posisi berbaring viskositas darah mengalami

penurunan dan perfusi meningkat, sehingga menyebabkan
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mikrosirkulasi menurunkan aliran darah dan memungkinkan
penurunan kadar hemoglobin (Istiqgomah, 2008).
3. Penyusunan laporan
Tahap penyusunan laporan ini meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Setelah data terkumpul, dapat disimpulkan pengolahan datameliputi:
editing, coding, tabulating.
b. Menyajikan data penelitian dengan menggunakan distribusi frekuensi
dalam bentuk persentase dengandlenggunakan SPSS
Metode Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
a. Pengeditan data (data editing)
Hal ini dilakukan dengan hasil peninjauan survei yang telah selﬁai
Pengumpulan data mungkin mengandung kesalahan atau kekeliruan dan
dapat ditinjau untuk memastikan bahwa data yang masuk diproses dengan
benar untuk menghasilkan hasil yang mencerminkan masalah yang
sedang disimpan.
b. Coding atau memberi tanda
Memberikan kode pada setiap data yang telah dikumpulkan untuk

memperoleh data yang dimasukkan ke dalam tabel sebagai berikut :

NO Variabel Kode Definisi

1 Kadar Hemoglobin 1 Normal (> 12 g
2 Anemia ringan :g] 1.9 gr/dl)
3 Anemia Sedang (8-10.9 gr/dl)
4 Anemia berat (< 8 grdl)

2 Sari Kacang Hijau Dikonsumsi

(3]

Tidak dikonsunsi
3 Umur 1 Remaja awal (10-13 tahun)

(3]

Remaja tengah (14-16 tahun)
3 Remaja akhir (17-19 tahun)

42




c. Skoring

Peneliti menentukan jumlah skor. Dalam memberikan nilai atau skor pada
variabel penelitian. Scoring untuk variabel pemberian sari kacang hijau
terhadap perubahan kadar hemoglobin pada remaja putri.

Cleaning

Cleaning dilakukan untuk memeriksa ulang kelengkapan dan kesesuaian
data yang dikumpullﬁn dengan data yang telah dimasukkan ke dalam
program pengolahan data SPSS.

Tabulating

Dalam tahap ini akan dilakukan penataan data kemudian penyusunan data

den gan membuat tabel distribusi frekuensi berdasarkan kriteria.

2. Analisa Data

Data dapat dianalisi dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik

inferensial serta dibantu dengan program SPSS (Statisitical Product and

Service Solutions). Dalam analisis tersebut dengan dua cara yaitu analisis

d.

ivariat dan bivariat
Analisis Univariat
Analisis Univariat adalah analisis yang dilakukan pada setiap variabel
dan hasil analisis. Tujuan analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan
penyajian dari masing-masing variabel. Dalam analisis univariat
dimasukkan variabel karakteristik yang meliputi : umur dan pola

konsumsi.

. Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan Hltuk menganalisis variabel untuk
mengetahui keberadaan pengarulh. Uji yang digunakan peneliti ini adalah
ulji Wilcoxon karena skala data yang digunakan berapa ordinal dan
nominal yang termasuk skala pengukuran kategori yang tidak perlu
dilakukan uji normalitas karena termasuk dﬂam statistik non parametrik.
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon menujukan bahwa adanya perbedaan atau
pengaruh yang signifikan antara kadar hemoglobin responden sebelum

dan sesudah mengkonsumsi sari kacang hijau selama 6 hari berturut-turut
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(1)
diperoleh bahwa nilai p-value = 0,000 (<0,05) untuk uji hipotesis
dinyatakan Ha diterima dan Ho yang tidak diterima.
Etika Penelitian

Setiap penelitian kesehatan yang melibatkan partisipasi manusia harus

mematuhi tiga standar etika utama :

1.

Menghormati harkat martabat manusia (respect for persons)

Prinsip utama yang harus dijunjung tinggi oleh peneliti adalah menghormati
harkat dan martabat manusia. Penelitian dimulai dengan memberikan
informasi lengkap tentang proses, manfaat, dan tujuan penelitian kepada
partisipan. Peneliti juga harus menyediakan informedconsent sebagai bentuk
persetujuan etis, dimana partisipan memiliki hakuntuk memutuskan secara
mandiri apakah mereka ingin berpartisipasi atau tidak, serta hak untuk
mundur kapan saja selama penelitian berlangsung. Di samping itu peneliti
menghormati harkat dan martabat manusia dan menjaga kerahasiaan
partisipan. Identitas, data, dan informasi yang diperoleh dirahasiakan dan
disimpan dengan aman oleh peneliti. Nama partisipan hanya disajikan dalam
bentuk inisial, dan data dikodekan untuk mencegah akses oleh pihak yang
tidakberwenang. Ketika hasil penelitian dipublikasikan, tidak ada identitas
yang dapat mengaitkan informasi dengan subjek penelitian. Setelah

penelitian selesai, informasi yang diperoleh dihapus dalam waktu dua tahun

. Bermanfaat (beneficence) dan tidak merugikan (non-maleficence)

Penelitian kesehatan yang melibatkan manusia bertujuan untuk mendapatkan
hasil yang dapat diterapkan pada populasi manusia. Dalam penelitian ini,
tujuan utamanya adalah mengamati apakah pemberian sari kurma selama
delapan hari dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan
kadar hemoglobin rendah. Dengan peningkatan kadar hemoglobin,
diharapkan para remaja putri dapat menjalani aktivitas sehari-hari dengan

lebih baik dan terhindar dari anemia.

. Keadilan (justice)

Prinsip dasar keadilan dalam etika penelitian adalah distribusi yangadil dalam

kontribusi dan manfaat yang diperoleh dari partisipasi subjek penelitian.




Dalam penelitian ini, semua responden diberi sari kacang hijau dengan jenis
dan ukuran yang sama dalam kelompok perlakuan, sehingga tidak ada

diskriminasi dalam jenis maupun jumlah sari kacang hijau yang diberikan.
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian

. Gambaran Umum

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024 di SMA Negeri 1
Pleret. Penelitian ini menggunakan responden dari 5 kelas yang terdiri dari kelas
F1-F5. Adapun jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 22 remaja putri
dengan kondisi anemia yang akan dilakukan intervensi dan di dapatkan yang
telah memenuhi kriteria inklusi penelitian dipilih menggunakan purposive

sampling.

. Analisis Univariat

a. Karakteristik Responden
Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden Menurut Umur Responden Di
SMA Negeri 1 Pleret

No Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Responen
1. Umur
17 tahun 15 68,2
18 tahun 5 22,7
19 tahun 2 9.1
Total 22 100

Sumber: Data Primer (2024)

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.1, dapat
disimpulkan bahwa umur 17 tahun terdapat 15 orang (68,2%), umur 18
tahun 5 orang (22,7%), dan umur 19 tahun 2 orang (9,1%). Kadar
Hemoglobin Remaja Sebelum Diberikan Sari Kacang Hijau

Tabel 4. 2 Distribusi Karakteristik Responden Menurut Kadar Hemoglobin

Remaja Sebelum Diberikan Sari Kacang Hijau

Karakteristik Responen Frekuensi Persentase ( %)
HB Sebelum
Anemia Ringan 16 72,7
Anemia Sedang 6 273
Total 22 100
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Sumber: Data Primer (2024)
Berdasarkan tabel 4.2 memperlihatkan sejumlah 22 remaja
sebelum diberikan sari kacang hijau mengalami anemia ringan sebanyak
16 orang (72,7%) dan anemia sedang 6 orang (27,3%).
b. Kadar Hemoglobin Remaja Sesudah Diberikan Sari Kacang Hijau
Tabel 4. 3 Distribusi Karakteristik Responden Menurut Kadar Hemoglobin
Remaja Sesudah Diberikan Sari Kacang Hijau

Karakteristik Responen Frekuensi Persentase ( %)
HB Sesudah
Normal 16 7279
Anemia Ringan 5 227
Anemia Sedang 1 4.6
Total 22 100

Sumber: Data Primer (2024)
Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa pada 22 remaja
sesudah diberikan sari kacang hijau mengalami anemia normal sebanyak
16 orang (72,7%), yang mengalami anemia ringan sebanyak 5 orang
(22,7%), dan yang mengalami anemia sedang sebanyak 1 orang (4,5%).
c. Karakteristik responden berdasarkan kadar hemoglobin dengan umur remaja

Tabel 4. 4 Kadar Hemoglobin Berdasarkan Umur

Umur Kadar hemoglobin berdasarkan umur
Pre-Test Post-Test
Anemia Anemia Anemia Anemia Normal
Ringan Sedang Ringan Sedang
N % N % N % N % N %
17 Ir 500 4 182 4 182 0 0 11 50,0
18 4 182 1 45 0 0 1 45 4 18,2
19 I 45 1 45 1 45 0 0 1 45
Jumlah 16 727 6 273 5 227 1 45 16 72,7

Sumber: Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa sebelum
mendapat intervensi pemberian sari kacang hijau mayoritas responden
mendapatkan kriteria anemia ringan yaitu pada umur 17 tahun sebanyak
11 orang (50,0%). Kemudian setelah mendapat intervensi pemberian sari
kacang hijau mayoritas responden mendapatkan kriteria normal yaitu
pada umur 17 tahun sebanyak 11 orang (50,0%). Kemudian sesudah

diberikan sari kacang hijau mengalami mayoritas responden
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mendapatkan anemia normal yaitu pada umur 17 tahun sebanyak 11 orang
(50,0%), umur 18 tahun sebanyak 4 orang (18.2%), umur 19 tahun 1
orang (4,5%), totalnya sebanyak 16 orang (72,7%) yang mengalami
anemia normal, yang mengalami anemia ringan pada umur 17 tahun
sebanyak umur 17 tahun sebanyak 4 orang (18,2%). umur 19 tahun 1
orang (4.5%), totalnya sebanyak 5 orang (22,7%) yang mengalami
anemia ringan, dan yang mengalami anemia sedang pada umur 18 tahun
saja sebanyak 1 orang (4,5%), totalnya 1 orang (4.5%) yang mengalami
anemia sedang.
3. Analisis Bivariat

a. Uji Normalitas

Tabel 4.5 Uji Normalitas

Uji shapire wilk
Hb sebelum Hb sesudah
Asyinp sig(2tailed) 000 000

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan uji normalitas data dengan uji
shapiro wilk pada tabel hb sebelum 0,000 dan variabel hb sesudah 0,000
dari hasil ini menunjukan bahwa p value <0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berdistribusi tidak normal
sehingga penelitian ini menggunakan uji wilcoxon.

b. Pengaruh Minuman Sari Kacang Hijau Terhadap Kadar Hemoglobin

Tabel 4.6 Analisa Pengaruh Minuman Sari Kacang Hijau Terhadap

Kadar Hemoglobin
Kadar N Mean Std. Deviation P value
Hemoglobin
Negative ranks 17 10,14 164 00
Positive ranks 1 7.00 7.00 0,000
Ties 4
Total 22

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa adanya perbedaan atau
pengaruh yang signifikan antara kadar hemoglobin responden sebelum,dan

sesudah mengkonsumsi sari kacang hijau selama 6 hari didapat bahwa nilai
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p value = 0,000 (<0,05) maka ada pengaruh pemberian sari kacang hijau
selama 6 hari berturut-turut terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada

remaja pultri di SMA Negeri | Pleret.

B. Pembahasan
1. Karakteristik anemia SMA Negeri 1 Pleret kadar hb sebelum dilakukan
intervensi (Pre-test)

Berdasarkan tabel 4.2 Menunjukan kadar hemoglobin menunjukan kadar
hemoglobin mayoritas yaitu anemia ringan dan sedang sebanyak 17 responden
(73,9%) , terdapat siswi yang mengalami anemia berat sebanyak 6 yaitu (26,1%).
Hal ini sesuai dengan hasil peneliti dimana salah satu faktor terjadi anemia yaitul
kekurangan zat gizi besi pada tahap awal mungkin tidak menimbulkan gejala
anemia tapi sudah mempengaruhi fungsi organ. Ulntuk memastikan apakah
seseorang menderita anemia atau kekurangan gizi besi perlu pemeriksaan darah
bisa didiagnosis dengan pemeriksaan kadar Hb dalam darah.

Hal ini sejalan penelitian oleh (Robert & Brown, 2019) mengatakan bahwa
remaja putri sangat mudah mengalami anemia dikarenakan status gizi yang
rendah serta pola makan yang tidak sehat memungkinkan terjadinya anemia. Hal
ini sesuai delngan hasil peneliti karena pada remaja putri khusus nya wilayah
Sungai Kakap mereka lebih senang mengkonsumsi makan junkfood dan
frozenfood dikarenakan instan, mudah didapati, murah dan mengikuti trend
sebab itu remaja putri sangat senang mengkonsumsinya daripada harus
mengkonsumsi sumber gizi khususnya hewani seperti, hati, daging, ikan dan
ulngas. Zat besi dalam pangan hewani (besi heme) mudah diserap tubuh yaitu
antara 20 — 30% serta pangan nabati juga mengandung zat besi seperti sayuran
hijau (bayam, singkong, kangkung) dan kelompok kacang — kacang (kacang
hijau, tempe, tahu, kacang merah) zat besi non- heme (pangan nabati) yang dapat
diserap oleh tubuh adalah 1-10%.

Upaya penanganan yang bisa dilakukan untuk mengatasi anemia dengan cara
non farmakalogi yaitu dengan mengkonsumsi sari kacang hijau maka anemia

pada remaja putri dapat mempengaruhi kadar hemoglobin. Sehingga untuk
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menghindari masalah diatas diperlukan langkah pencegahan untuk mengatasi

kadar hemoglobin yang rendah pada remaja putri. Manfaat kacang hijau terhadap
peningkatan kadar hemoglobin yang pada penelitian ini telah diolah menjadi sari
kacang hijau.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kandungan zat
besi dan mengurangi kasus anemia pada remaja putri khususnya remaja putri
SMA Negeri 1 Pleret peneliti memberikan minuman sari kacang laau sebagai
asupan atau tambahan makanan melaluli minuman, dikarenakan sari kacang hijau
memiliki kandungan protein 24 % dalam 250 cc adalah 11 gram protein j&a
sehari mengkonsumsi 250 cc sudah dapat memenuhi kebutuhan protein selain itu
kandungan lain pada kacang hijau seperti vitamin A, B1, B2, naicin dalam kacang
hijau dapat berperan dalam mengatasi anemia (Aswir & Misbah, 2018).

. Karakteristik anemia SMA Negeri 1 Pleret kadar hb sesudah dilakukan
intervensi (Post-test)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa Hb sesudah dilakukan pemberian
sari kacang hijau yaitu yang mengalami anemia normal sebanyak 16 orang
(73.9%), yang mengalami anemia ringan sebanyak 5 orang (21,7%), dan yang
mengalami anemia sedang sebanyak 1 orang (4,3%).

Hal ini sesuai dengan hasil yang dilakukan peneliti peningkatan kadar setelah
diberikan sari kacang hijau selama 6 hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Ni Ketut Diah Wulandari yang dilakukan pada 50 responden
di asrama putri di MAN 1 Kota Malang menunjukkan bahwa pemberian sari
kacang hijau dilakukan selama 5 hari pada saat menstruasi mengalami anemia.
Hasil perﬂitia_n ini didapatkan hasil kadar hemoglobin sebelum pemberian
terendah 1229 g/dL. dan t%{inggi 13,57 g/dL sedangkan kadar hemoglobin
sesudah pemberian terendah 12.7 g/dL dan tertinggi 13,81 g/dL. Didapatkan hasil
p=0,000 artinya terdapat pengaruh pemberian sari kacang hijau (Vigna radiata
L.).

l(acana hijau merupakan tanaman yang mulai dikenal dan masuk ke
Indonesia pada awal abad ke | — 17 dan mulai menyebar kesetiap daerah. Kacang

hijau juga memiliki jenis nama — nama yang berbeda disetiap daerah nya seperti
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retek hijo (aceh), kacang ijo (jawa), kacang wilisdbali), sedangkan nama asing
atau inggris yaitu mung belan (Mahestina, 2021). Kacang hijau memiliki banyak
kandungan gizi sechingga sangat bermanfaat bagi setiap orang yang
mengkonsumsi. Kacang hijau bermanfaat Egi kesehatan karena mengandung zat
— zat gizi seperti protein, lemak, zat besi, kalsium dan lain-lain. Kandungan gizi
yang terdapat dalam kacang hijau per 100 gram.

Kacang hijau merupakan kacang — kacangan yang tinggi akan zat bezi. Zat
besi juga merupakan komponen utama dalam pembentukan hemoglobin. Kacang
hijau mengandung kandungan zat besi yang tinggi karena mengandung unsur
mineral seperti fosfor, kalium, dan kalsium. Setelah kacang hijau dicerna maka
kandungan unsur mineral akan ditransportasi ke usus halus (duodenum) yang
akan diabsoari atau penyerapan oleh asam arkobat pada lambung yang terdapat
kandungan vitamin C yang pada kacang hijau sebanyak 6 mg yang berperan
penting memperkuat sistem pencernaan terutama ulntulk membantu
mempercepat metabolisme zat besi yang akan meningkatkan kadar hemoglobin
yang disalurkan dalam darah.

Menurut pendapat peneliti berdasarkan hasil penelitian didapatkan kadar
hemoglobin pada remaja berbeda-beda hal ini disebabkan oleh pola kehidupan
yang kurang sehat selama memenuhi nutrisi yang mereka konsumsi dalam sehari-
hari.

. Pengaruh pemberian minuman sari kacang hijau (Vigna Radiata) terhadap
kejadian anemia pada remaja di WA Negeri 1 Pleret

Dari hasil penelitian menujukan bahwa adanya perbedaan atau pengaruh yang
signifikan antaa kadar hemoglobin responden sebelum dan sesudah
mengkonsumsi minuman sari kacang hijau selama 6 hari didapatkan nilai p value
= 0,00 (<0,05) maka ada pengaruh pemberian sari kacang hijau selama 6 hari
terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMA Negeri 1
Pleret. Dapat disimpulkan terdapat peningkatan kadar hemoglobin setelah
diba'ka_n sari kacang selama 6 hari berturut — turut.

Kacang hijau mampu meningkatkan kadar hemoglobin dalam tubuh remaja

dimana kandungan gizi dari kacang hijau sangat lengkap, sehingga remaja yang
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tadinya kadar hemoglobin rendah menjadi meningkat dimana dapat kita lihat
dalam perbedaan rata rata kadar helmoglobin sebelum dan sesudah kita berikan
intervensi sari kacang hijau. Sari kacang hijau merupakan salah satu bahan
makanan yang mengandung zat — zat yang diperlukan untuk pembentukan sel
darah dan mencegah anemia, karena kandungan dalam kacang hijau sangat
lengkap sehingga dapat membantu proses hemopoesis (proses pembentukan sel
— sel darah, eritrosit, leukosit dan trombosit) (Maiyona, 2019).

Kacang hijau juga dianggap sebagai sumber bahan makanan padat gizi. Tidak
hanya zat besi tetapi kandungan asam amino biji kacang hijau cukup lengkap
yang terdiri dari asam amino esensil dan juga asam amino non esensial juga
kandungan protein, karbohidrat, dan lemak pada kacang hijau mendukung proses
sintesi hemoglobin (Anastasia Sitepu & Hutabarat, 2018).

Sejalan dengan penelitian Akib dan Sumarmi (2017) bahwa asupan protein
hewani dan enhancer seperti buah buahan yang mengandung vit C, berhubungan
dengan status anemia pada remaja putri. Remaja putri yang tidak makan makanan
bergizi dan sering mengkonsumsi jajanan tidak sehat akan lebih beresiko terkena
anemia. Didalam tubuh manusia zat besi berperan sebagai katalisator proses
pembentukan hemoglobin, jika seorang remaja kurang mengkomsumsi makanan
yang mengandung zat besi dapat menyebabkan defisiensi zat besi. Banyak dari
remaja yang asupan gizinya tidak tepat dan mengkonsumsi makanan yang tidak
bernutrisi dan makan tidak teratur karena melakukan aktivitas yang padat sering
menyebabkan terjadi gangguan pada pencernaan, sehingga proses absorpsi zat
besi didalam tubuh jadi terganggu. (Maulina et al., 2022).

Untuk menghindari terjadinya defisiensi zat besi, pemerintah telah
melakukan upaya preventif yaitu melalui program suplementasi besi yang
diberikan secara gratis. Faktor risiko lain adalah seringnya meminum telah
maupun kopi pada saat setelah makan. Hal ini sejalan dengan penelitian Listiana
(2016) sebelumnya yang mengatakan idealnya minum teh adalah satu jam
sebelum ataupun sesudah makan karena teh dapat menghambat proses absorpsi
zat besi sebesar 64%, ini terjadi karena di dalam teh mengandung tanin dimana

tanin bersifat mengikat mineral. Sedangkan kopi dapat menghabat proses
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absropsi zat besi sebesar 39%. Oleh sebab itu pentingya remaja untuk mengetahui
hal itu melaluli tenaga kesehatan.

Hal ini sejalan dengan peneliti menunjukkan bahwa sebanyak 16 responden
mengalami peningkatan kadar hemoglobin menjadi tidak anemia dan sebanyak 5
responden dalam kategori anemia ringan dan 1 responden mengalami ﬁmia
sedang. Salah satu jenis makanan yang bisa mencegah defisielnsi zat besi adalah
kacang hijau. Pada kacang hijau mengandung zat-zat yang diperlukan untuk
pembentukan sel darah sehingga dapat mengatasi kekurangan zat besi dalam
darah. Kacang hijau merupakan sumber zat besi, vitamin A, juga kaya
antioksidan.

Penelitian ini sejalan dengﬁpenelitian yang telah dilakukan oleh ( Zaimy &
dkk, 2021) sebelum diberikan sari kacang hijau adalah 10.8 gr/dl dan mengalami
kenaikan sesudah diberikan sari kacang hijau menjadi 12,15 Wdl. Hasil
penelitian ini menunjulkkan bahwa terdapat pengarulh pemberian sari kacang
hijau (Vigna radiata) terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri di asrama
putri Stikes Syedza Saintika tahun 2018 (p value = 0,000).

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan,
salah satunya terkait dengan penggunaan tingkat kepercayaan yang terlalu tinggi
yaitu sebesar 20%. Penggunaan tingkat kepercayaan yang berlebihan dapat
mempengaruhi akurasi hasil penelitian. Meskipun tingkat kepercayaan yang
tinggi umumnya diinginkan untuk meningkatkan validitas data, dalam kasus
tertentu, hal ini dapat menyebabkan penyempitan rentang hasil yang dapat
diterima, sehingga hasil penelitian berpotensi tidak merefleksikan keadaan

sebenarnya.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang berjudul "Pengaruh Pemberian
Minuman Sari Kacang Hijau (Vigna Radiata) Terhadap Kejadian Anemia Pada
Remaja Di SMA Negeri | Pleret" disimpulkan bahwa:

. Diketahui kadar hemoglobin remaja putri di SMA Negeri | Pleret sebelum
dilakukan intervensi sebanyak 16 responden (72,7%) mengalami anemia ringan,
6 responden (27,3%) mengalami anemia sedang.
. Diketahui kadar hemoglobin remaja putri di SMA Negeri [ Pleret setelah
dilakukan intervensi sebanyak 16 responden (72,7 %) memiliki kadar
hemoglobin normal, 5 responden (21,7%) mengalami anemia ringan dan 1
responden (4,3%) mengalami anemia sedang.
. Diketahui menganalisis pengaruh kadar hemoglobin (Hb) darah setelah
pemberian sari kacang hijau (Vigna Radiata) pada remaja dengan anemia di SMA
Negeri [ Pleret disimpulkan adanya perbedaan sebelum dan sesudah
mengkonsumsi sari kacang hijau selama 6 hari berturut-turut didapatkan bahwa
nilai p value = 0,00 (<0.05).
B.Saran
1. Bagi insitusi Pendidikan di SMA Negeri 1 Pleret
Sebagai bahan untuk memberikan masukan yang berguna sebagai
bahan pembelajaran dan menambah pengetahuan dari hasil penelitian
sebagai refensi ilmu dalam penangan dan pencegahan anemia dengan cara
meminum sari kacang untuk peningkatan hemoglobin.
2. Bagi Responden
Responden ini dapat mengaplikasikan sebagai pencegahan dan
penanganan dengan cara meminum sari kacang serta dapat menambah
pengetahuan dan wawasan tentang anemia untuk meningkatkan kadar

hemoglobin.
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3. Bagi pihak sekolah
Sebagai masukan untuk pihak sekolah dalam menangani anemia pada remaja
putri dengan cara meninum sari kacang untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada
remaja putri di SMA Negeri | Pleret. Diharapkan dapat memberikan pendidikan gizi
kepada remaja putri secara rutin dan melakukan pemeriksaan hemoglobin pada

remaja putri secara berkala.
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